
 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Setelah penyusunan melakukan asuhan manajemen kebidanan dengan 

menggunakan pendekatan komprehensif dan pendokumentasian 

menggunakan SOAP pada Ny “Z” dari kehamilan trimester III dengan 

Riwayat sectio caesarea sampai penggunaan alat kontrasepsi di PMB Hj.ririn 

restatiningrum yang dimulai sejak  24 november 2020 sampai dengan 18 

januari 2021. Maka dapat disimpulkan : 

1) Penyusun mampu melakukan pengkajian awal pada Ny “Z” seperti 

biodata, keluhan utama, riwayat kehamilan, persalinan, nifas, KB yang 

lalu, hingga pada kebiasaan sehari hari 

2) Penyusun mampu menegakkan diagnosa kebidanan berdasarkan 

keluhan yang dirasakan Ny “Z” usia 33 tahun sejak awal kunjungan 

pada kehamilan, persalinan, nifas, neonatus hingga KB  

3) Penyusun mampu menganalisa asuhan kehamilan secara continue 

kepada Ny “Z” dari pemeriksaan kehamilan pada trimester III tanggal 24 

November 2020 sampai dengan masa nifas dan KB pada tanggal 13 

januari 2021, asuhan kehamilan dilakukan pada saat kehamilan 

trimester III dengan 2 kali kunjungan, 1 kali pada saat persalinan, 3 kali 

pada neonatus dan 1 kali pada KB  

4) Penyusun mampu menganalisa asuhan kebidanan secara continue 

kepada Ny “Z” dari pemeriksaan kehamilan trimester III pada tanggal 24 

November 2020 sampai dengan 18 januari 2021. Dari hasil pemeriksaan 

kehamilan, persalinan, neonatus, nifas hingga KB tidak ditemukan 

adanya masalah atau komplikasi pada ibu dan bayi  

5) Penyusun mampu melakukan evaluasi asuhan kebidanan yang telah 

dilakukan dengan cara menanyai ibu tentang konseling yang telah 

diberikan  

6) Penyusun mampu mendokumentasikan asuhan kebidanan yang telah 

dilakukan selama kehamilan, persalinan, neonatus, nifas dan KB 

menggunakan manajemen SOAP 

 

 

 



 
 

5.2 saran 

5.2.1 Bagi Bidan 

Diharapkan dari hasil penulisan dapat memberikan masukan 

terhadap tenaga kesehatan khususnya bagi bidan praktik mandiri untuk 

meningkatkan tindakan yang diberikan pada ibu hamil dengan riwayat 

sectio caesarea agar terhindar dari komplikasi saat kehamilan, persalinan 

dan nifas. 

5.2.2 Bagi Klien 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi pengetahuan dan 

wawasan bagi para ibu hamil pada kehamilan dan bagaimana cara 

mengatasi kehamilan agar tidak terjadi komplikasi. 

5.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan mendapat pengalaman serta dapat menerapkan antara teori 

dan kasus nyata dalam melakukan asuhan kebidanan pada ibu hamil 

dengan riwayat sectio caesarea 
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